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KATA PENGANTAR
Assalamu’alaikum Warohmatullah Wabarokaatuh

Alhamdulillahirabbil ‘alamiin, puji syukur penulis panjatkan
kepada Allah Subhanahu Wata'ala, yang telah memberikan rahmat
dan hidayahNya, sehingga penulis mendapatkan kenikmatan yang tak
terhitung nilainya. Nikmat iman dan Islam yang membuat kita semua
dapat membedakan mana jalan yang benar dan mana yang salah.
Serta, nikmat kesehatan dan kesabaran untuk menyelesaikan skripsi
ini. Tak lupa, shalawat serta salam penulis sampaikan kepada Nabi
Muhammad Shallallahu alaihi wasallam, sosok pemimpin terbaik di
muka bumi yang telah menjadi suri tauladan bagi seluruh umat
manusia. Semoga kita termasuk dari insan yang mendapat syafa’at
beliau di hari akhir nanti.

Penelitian ini membawa beragam manfaat bagi penulis. Penulis
menjadi lebih peka terhadap wawasan terkait kajian ilmu komunikasi
dan bahasa, khususnya kajian jurnalistik serta analisis wacana. Seiring
berjalannya waktu, proses penelitian ini memberikan wawasan penulis
dalam memahami konstruksi pemberitaan yang dibangun oleh media.
Kelak di kemudian hari, penulis dapat mengimplementasikan ilmu
yang sudah diperoleh, baik sebagai penyaji maupun audiens. Selama

proses penyelesaian penelitian ini, penulis telah melewati beragam
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak periode 2014, masyarakat Indonesia dihebohkan olch
media dengan adanya kelompok radikalisme. ISIS atau yang
disebut Islamic State Of Iraq and Syiria adalah negara baru yang
terbentuk akibat perang Suriah dan mayoritas dihuni oleh
penduduk wilayah Suriah timur serta Irak utara dan barat. ISIS
menjadi pusat perhatian dunia karena melakukan berbagai
aktivitas kejahatan yang memberikan dampak negatif bagi
masyarakat dunia. Kelompok yang dikenal dengan gerakan
radikal ini bersikukuh memandang Islam sebagai agama yang
keras. Hal tersebut menyimpang dengan ajaran [slam “rahmatan
lil alamin™ yang sesungguhnya. Dalam perspektif sejarah, ISIS
merupakan perpanjangan aksi dari mujahid di Irak pasca invasi
Amerika Serikat pada tahun 2003. Para mujahid tersebut
merupakan kumpulan penduduk Irak yang berjuang dari
penjajahan AS. Kelompok ini dipimpin oleh Abu Bakar Al-
Baghdady, sosok yang juga sebagai salah satu pemberontak pasca
invasi Amerika Serikat.

Seiring berjalannya waktu, kejayaan I[SIS semakin
berkembang di dunia, khususnya di daratan Eropa maupun

wilayah Timur Tengah. Berbagai strategi dilakukan ISIS untuk
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sebagai berikut. Dalam laporan PBB. beberapa tindakan kejam

vang dilakukan ISIS adalah seorang pria yang merokok akan
dikenakan hukuman seperti jarinya dipotong, dokter gigi
perempuan yang melayani pasien laki-laki akan dipenggal, dan
hakim yang tidak mematuhi peraturan dalam berpakaian akan
dirajam

(http://www.bbc.co.uk/indoncsia/dunia/20I4/l 1/141114 pbb_isi

s kejahatan perang. diakses 3 mei 2015). Kejahatan-kejahatan

seperti ini juga diperparah dengan aktivitas seperti peledakan,
perampasan, pemenggalan, pembakaran, dan berbagai kejahatan
lainnya. Kejahatan-kejahatan tersebut semakin menunjukkan
bahwa. ISIS adalah gerakan radikal yang tidak dapat
disandingkan dengan norma dan etika yang ada dalam agama
Islam. Prinsip kekhalifahan yang diusung tidak mencerminkan
sebagai kelompok yang dapat menjadi panutan bagi masyarakat
umum.

Berbagai informasi mengenai perlakukan ISIS yang
melenceng dari konsep khalifah juga dipertegas oleh berita
sebagai berikut. Tak hanya itu, cksckusi adalah praktik umum.
sehingga jenazah sengaja dibiarkan di lapangan dan kepala
manusia ditempatkan di pagar taman sebagai peringatan

(http://www.bbc.co.uk/indonesia/dunia/20l4/l 1/141114 pbb isi

s keiahatan perang, diakses 3 mei 2015). Selain melakukan
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pembantaian secara sadis. kelompok teroris ini juga melakukap
perbudakan terhadap wanita. Wanita memang dijadikan sebagai
salah satu sasaran utama oleh para tentara ISIS. Baik Wapita.
wanita tua ataupun muda, wanita yang sedang mengandung, gadis
muda hingga di bawah umur dijadikan budak seks. Lebih kejam
lagi. wanita yang menolak dijadikan budak akan dihukum matj
dengan cara pemenggalan kepala.

Aksi-aksi teroris sendiri bukan hal asing yang diketahuj
oleh publik dunia ataupun Indonesia. Beberapa aksi terorisme |
dalam ranah internasional dilakukan oleh kelompok Harakatul- |
Jihad di Bangladesh, Al-Jihad di Mesir, maupun Jama’ah
Islamivah di Indonesia (Djelantik, 2010: 190). Secara umum,
Kejahatan-kejahatan yang dilakukan kelompok teroris tentu tak
menyurutkan untuk melakukan kejahatan genosida. Kejahatan
genosida secara besar-besaran ini tak lepas dari bentuk praktik
penyalahgunaan esensi jihad dalam benak mereka. Imbas yang
terjadi adalah kelompok non Islam seperti Kristen dan komunitas
lain menjadi sasaran kebrutalan kelompok teroris ini. Kelompok

teroris tersebut juga memiliki beragam cita-cita demi meraup

keutamaan ideologi yang mereka miliki. Namun, ideologi yang

dibangun tentu berseberangan dengan regulasi yang telah

diberlakukan oleh pemerintah.

4| Kompas vs Republika
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Terorisme yang dilakukan oleh gerakan ISIS juga merambah
ke wilayah Indonesia. Memang belum terjadi pembunuhan,
pengeboman ataupun kejahatan lainya. Namun, ISIS terus
berusaha menambah personil kekuatan dari berbagai negara
dunia. termasuk Indonesia. Indonesia yang mayoritas dihuni oleh
penduduk Islam tak lepas dari jangkauan gerakan sesat ini.
Berbagai cara dilakukan, salah satunya dengan melakukan
rekrutmen ISIS dengan iming-iming harta, tahta, maupun wanita.
Gencaranya rekrutmen ISIS ramai dibicarakan oleh media-media
Indonesia. baik merdeka, Okezone, Tempo, dan media lainnya
terus berlomba memberitakan besarnya pengaruh dan efek yang

ditimbulkan gerakan radikal ini.

Meski tidak semua isu-isu yang diterbitkan benar-benar
terjadi. media di Indonesia tetap berusaha melakukan proses
agenda setting, yakni dengan menyeleksi dan mengarahkan pada
gagasan atau peristiwa tertentu (Nurudin, 2003: 185). Peristiwa
terorisme yang dilakukan oleh ISIS merupakan wacana yang
menarik untuk diarahkan sesuai agenda media tersebut. Sehingga,
dengan semakin maraknya kasus terorisme/ISIS, membuat peran

media menjadi sentral dalam memberikan pemberitaan terkait

aksi terorisme.
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Teroris menjadi “headline” menarik untuk dikemas dalam
pemberitaan. Setiap bentuk wacana memiliki tiga dimensi, teks
bahasa maupun tertulis, suatu interaksi antar orang yang
melibatkan yang melibatkan proses produksi dan interpretasi
teks. dan bagian dari tindak sosial (Wenerda, 2014). 3 dimensi
tersebut  dapat dimaknai sebagai sebuah  mckanisme
pembingkaian teks dalam bentuk bahasa maupun tertulis dalam
setiap pemberitaaan yang menimbulkan tafsir dan pemahaman
audiens. serta memiliki pengaruh sosial yang kuat di masyarakat.

Ketiga dimensi di atas tak luput dipakai sebagai landasan
dalam menjalankan misi tertentu. Misi yang dituju oleh
manajemen redaksional di latar belakangi oleh motif-motif
tertentu, seperti motif sosial. politik, agama, dan motif lainnya.
Misi-misi yang dibangun tersebut memberikan berbagai isu-isu
baru. Isu dapat didefinisikan sebagai suatu situasi kontemporer
dimana mungkin terdapat ketidaksepakatan (Hennessy, 1990: 4).
Isu kontemporer yang terus bermunculan disebabkan adanya
pesan terselubung berdasarkan opini dan konstruksi redaktur
media yang bersangkutan. Konstruksi yang dibangun media tentu
berbeda, tiap-tiap media memiliki konstruksi realitas berdasarkan
agenda media tersebut. Ada beragam sisi yang akan dikaji oleh
masing-masing pihak redaksional dalam mengemas berita

melalui sudut pandang terorisme. Wacana terorisme dalam
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pemberitaan ISIS yang dikreasikan oleh berbagai media tentu

bervariasi sesuai dengan misi yang akan dituju.

Aksi terorisme vang dilakukan oleh kelompok radikal
Islamic State Irak and Syiria adalah salah satu isu terhangat yang
masuk ke dalam redaktur dan dikemas sesuai dengan motif-motif




memberikan asusmi bahwa Metro 'V news sebagai media vang -

pro terhadap ISIS dan menyudutkan citra Islam. [)alamjf

pemberitaanya. Metro TV mempublish berita dengan diduku'
oleh narasumber kuat. yakni wakil Menteri Agama, Nazaruddin
Umar.
Metro TV berusaha untuk menyudutkan posisi
dalam area negatif. Sehingga berpotensi men im.bul‘kag{ c !

dapat merusak identitas Islam melalui perant ;

[

.
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Berita kontroversial tidak hanya disampaikan eh Metro
TV news saja, Suara Merdeka.com pernah membuat berita
kontroversial terkait terorisme. Berita dengan judul “Eks
Terpidana Terorisme Berkumpul di Solo” juga memberikan
hipotesis bahwa Suara Merdeka sebagai media anti Islam.
Mengutip pernyataan Joko, salah satu teroris dalam peristiwa
tersebut. “Mereka tidak menyesal pernah terlibat dalam kasus
Bom Bali. dan mercka juga masih berdakwah hingga

sekarang.(http://www.suaramerdeka.com/v1/ index.php/read/ceta

k/2012/10/13/202005/EksTerpidana-Terorisme-Berkum pul-di-

Solo. diakses 18 Juli 2015). Berdasarkan liputan yang diberikan,
Suara Merdeka juga memuat berita kontroversial dengan
mengungkapkan sekelompok teroris yang pernah terlibat dalam
bom Bali. Poso. Ambon berdiskusi di masjid Al-Wustho, Solo.
Menelaah dalam pemberitaan Suara Merdeka.com, berita tersebut
memiliki motif untuk menjatuhkan citra Islam. Berdasarkan
kutipan yang disampaikan, Islam dianggap secbagai agama yang
mempunyai jalan dakwah dengan cara melakukan aktivitas
terorisme.

Bila kita bandingkan dengan media-media di luar negeri, AS
istimewa dalam tingkat dimana organisasi-organisasi media besar
tampaknya terkonsentrasi di tengah spektrum politik. Begitu pula

dengan Rusia yang memilih peranan politik yang lebih aktif. (Mc
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Quail, 2011: 15-16). Kecenderungan media-megj, luar d;

paman sam, Rusia, maupun media internasiona|. Sepert;

Reuters, CNN, dan Washington Post kerap berkonse
:adikan isu 1515 dalam spektrum politik luar negeri. Namyq
kemungkinan, aspek sosial. budaya, bahkan’

utama dalam pemberitaan |

nege ri
B BC,

ntrasi

Begitu pyj,

yang ada di Indonesia. Liputan 6.com,
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menyajikan pemberitaan terorisme dalam kasus ISIS, hal tersebut
didasari atas background kedua media yang berbeda.

Kompas.com vang berdiri pada tahun 1995 merupakan salah
satu media yang mengusung warna baru kepada audiens. dengan
mengangkat slogan reborn yang berfokus pada konsep media
yang bernilai elegan dan Kkaya. Sebagai media sekuler,
Kompas.com memiliki kajian pemberitaan yang menekankan
pada segala aspek, baik sosial, politik, budaya, dan aspek lain
dalam penyajian menu berita. Isu-isu dan fakta yang terjadi dalam
ISIS tak lepas dari pantauan manajemen redaksional
Kompas.com. Menarik untuk di teliti tentang posisi media sekuler
dalam mewacanakan pemberitaan terorisme yang terdapat di
kasus Islamic State Iraq and Syiria tersebut.

Sedangkan Republika Online sebagai media yang berbasis
Islam memiliki karakteristik sendiri. Republika Online hadir
dengan berbagai filtur baru yang merupakan percampuran
komunikasi media digital. Informasi yang disampaikan olch
pihak ROL terus diperbarui sehingga menjadikan Republika
Online sebagai media yang dipercaya dan mampu bersaing
dengan Kompas.com dan media lainnya (About Rol.

http://www.republika.co.id/page/about, diakses 3 Mei 20135). Di

tengah transformasi era digital, Republika Online terus eksis

dalam menyiapkan santapan berita kepada pembaca berdasarkan
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topic sosial, politik, budaya, dengan mengedepankan uns
. lHFUHSU
) - ) N r
Islam di dalamnya. Peneliti tertarik menjadikan Republika o

5 ﬂ“ne

sebagai objek penelitian karena ingin mengetah; baga;
G Zalmang

media [slam yang juga menampilkan teks, gambar, atay Videg
seputar isu-isu dan fakta sosial. politik, dan Permasalahap lain,
berusaha agar wacana yang ditampilkan dalam pemberitaan ISIS
dapat bernilai di mata masyarakat non Islam dan umuym lainnyg,

Dalam penelitian ini. peneliti bersandar pada mode| analisis
wacana. Analisis wacana memungkinkan kita melacak varias;
seperti apa yang digunakan oleh komunikator (penulis,
pembicara) dalam upaya mencapai tujuan atau maksud tertenty
melalui pesan-pesan berisi wacana-wacana tertentu yang
disampaikan (Pawito, 2007: 170). Analisis wacana juga berfungsi
sebagai analisis yang digunakan dalam pemakaian bahasa, baik
dalam tulisan, ujaran, mitos, ataupun simbol-simbol lain dalam
praktik sosial (Arifin, 2011). Tatanan bahasa dan simbol verbal
maupun non verbal juga menjadi bagian yang tak dapat
terpisahkan dalam nuanasa lingkungan sosial yang ada di
masyarakat.

Peneliti tertarik untuk mengkaji bagaimana rangkaian teks
yang dibentuk dan kondisi sosial budaya yang terjadi akibat
timbulnya kelompok terorisme ISIS tersebut. Peneliti memiliki

pandangan bahwa dengan menggunakan analisis wacana dan

12 | Kompas vs Rebublika
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paradigma Kritis, peneliti dapat mengetahui misi dari setiap pihak
manajemen redaksional dalam menyajikan pemberitaaan

terorisme ISIS. Mengingat bentuk metode penelitian seperti ini

menganggap bahwa, media bukan sebagai pihak yang netral
dalam menampilkan isu dan konflik hangat yang terjadi.
melainkan terdapat maksud terselubung di dalamnya.
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Penelitian  ini  diharapkan  bermanfaat  bagi
pengembangan kebijakan tim redaksional media

dalam menyajikan pemberitaan terorisme/ISIS

D. Kerangka Teori
1. Menelisik Terorisme dari Berbagai Perspektif
Terorisme, Kata tersebut sudah tidak asing di benak
telinga seluruh penjt - h |
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TERORISME SEBAGAI ISU GLOBAL

A, Akar |deologi Terorisme

Kajian mengenai terorisme saat ini telah menjadi topik

neat yang ramai dibicarakan oleh berbagai kalangan. Hal ini

ha

rerbukti dalam 1 dekade terakhir, peristiwa terorisme terus

menerus terjadi dan acap kali menimbulkan korban yang tak
cedikit. Kasus terorisme internasional yang terjadi diantaranya,
peristiwa pengeboman gedung WTC di Amerika Serikat, kasus
i kota London 2005, serta bom Mumbai yang

pengeboman d
terjadi wilayah India. Selain itu, kasus terorisme juga terjadi di
(ndonesia, diantaranya kasus bom Bali pada tahun 2002 yang
menewaskan ratusan korban, kasus bom di wilayah Solo pada
tahun 2011. Bahkan yang terbaru adalah kasus peledakan yang
terjadi di Jakarta pada tahun 201 6. Berbicara mengenai terorisme,
tentu menimbulkan beragam definisi dari berbagai pakar
epistimologis yang berbeda-beda. Mengingat. banyak anggapan
yang memaknai terorisme sebagai kajian multidisiplin yang bisa
dikaitkan dengan kajian lain, seperti pandangan politik.
organisasi, sosial, budaya, ekonomi, dan sebagainya.

Dalam wacana media dan komunikasi, terorisme

merupakan proses untuk memperbesar dukungan massa, terutama

engan mengkomunikasikan cita-cita dan ideologl mereka
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nedia (Djelantik, 2010). pal.
. Pelaky lerorisme

p publisitas melalui tindakan teror

netakutan massa. Hal tersebut 1y

gga PUinsim 3
ak sesuai sasaran, D
S - Dalam lingk
up y

ng dig
secara terorganisir. Dampak tersebut dirasakan ojep ka |

diinginkan cenderung tid

lebih luas. terorisme merupakan bentyk Kriminal y
a

luas vang menyebabkan hilangnya hak-hak dan kedaulatan

dimiliki oleh individu. kelompok, lembaga Pemerintah ma

menyangkut keselamatan dan keamanan bangsa. Beberapa.
terakhir, kasus pengeboman di pusat kota maupun |
perbelanjaan adalah salah satu bukti fasih yang membe
kerugian besar bagi pemerintah, kalangan individu,
kelompok.

Sampai saat ini, memang belum ada kesepakatan ling
internasional terkait definisi terorisme, karena setiap e
memiliki persepsi masing-masing sesuai situasi dan kondisi y
dimiliki masyarakat tersebut. Namun, aktivitas terorisme
layak disebut sebagai kejahatan global, karena mengu
kekacauan terhadap perdamaian dunia. Kekacauan (erse
menimbulkan  kekhawatiran terhadap  ketenteraman &
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polemik ini disebabkan oleh realita terjadinya peristiwa terorisme
di beberapa negara yang terjadi di semua benua. dari negara-
negara besar, seperti Amerika Serikat. Inggris, dan negara besar
lainnya. serta negara-negara yang sedang mengalami tahap
herkembang. seperti Suriah, Irak, Indonesia, dan beberapa negara
di benua Afrika.

Setelah menelusuri definisi terorisme, perlu diketahui
bersama terkait teroris itu sendiri. Apa itu aksi teroris dan
bagaimana karakteristik/tipologi seorang teroris? pertanyaan-
pertanyaan tersebut sangat penting sebagai bentuk kesadaran dan
kewaspadaan di sekitar lingkungan, sehingga dapat mengurangi
dan mencegah tindakan terorisme di masa yang akan datang.
Salah seorang peneliti ilmu sosial memberikan definisi terkait
aksi teroris. Djelantik (2010: 21) menjelaskan, aksi teroris
merupakan bentuk kekerasan yang ditujukan kepada masyarakat
sipil dan target-target simbolis lainnya yang dilakukan oleh agen-
agen rahasia, yang bertujuan untuk mempublikasikan masalah
politik, agama, intimidasi/pemaksaan terhadap pemerintah serta
masyarakat sipil.

Definisi aksi teroris tersebut memiliki asumsi bahwa, aksi
teroris identik dengan agenda kejahatan yang dilakukan oleh

gerakan-gerakan tertentu yang bermaksud untuk memperoleh

kekuasaan. Lebih lanjut, istilah teroris tidak dapat disandingkan
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dengan organisasi-organisasi besar, sepert; it _
epubr‘
icq

Army atau Kurdistan Workers Party. Tidak Semua gy,

yang terdapat dalam organisasi besar memilikj o

; Inis;

membangun strategi terorisme, meracik bopm nd 1
» Men

kerangkan pembunuhan berkelompok, mengingat ada sol b
anggota vang bertindak sebagai penyuplai, seperti N ‘,
seorang logistik, pengumpul dana, dan sebagainya |

Sementara itu. karakteristik dari seorang teroris jugap
diidentifikasi sebagai berikut: Aksi-aksi yang dilaky
merupakan bentuk intimidasi yang memaksa. Adanya ,‘&
pembunuhan berencana secara sistematis dengan memiliki tyj
tertentu. Korban bukan tujuan, melainkan sebagai sarana un
menciptakan perang urat syaraf. Terpilihnya segmen dari
teror yang diiringi dengan bekerja secara rahasia, nar
tujuannya adalah publisitas. (Marpaung, 2007). Mayoritas
dahulu hingga masa kini merancang strategi dengan melakul
bentuk penindasan yang bersifat memaksa. Sehingga. tak «"
nyawa korban melayang akibat porak-poranda secara ¢ "
yang dilakukan oleh teroris. Kemudian, layaknya ¢
organisasi pemerintahan, organisasi teroris juga merl!
karakter untuk melakukan terorisme secara sistematis: )

langkah-langkah yang dikonsep secara matang. struktur '
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dirangkal dengan melihat target yang ingin dicapai merupakan
i usaha keras perjuangan seorang teroris.

pagian da

Selanjutnya. tidak perlu diragukan lagi, jika segala bentuk
erorisme Yang dilakukan memiliki visi misi di dalamnya, baik
demi tercapainya idealisme politik, sosial, ataupun agama.
Sehingga. tercapailah tujuan akhir dari pelaku, yakni memperoleh
publisitas dan mencari perhatian publik semaksimal mungkin.
Publisitas merupakan aset penting yang ingin diraih oleh
<ekolompok teroris. Hal tersebut sebagai bentuk pencurahan rasa
frustasi yang ingin disampaikan kepada publik. Namun, realita
yang terjadi adalah pengungkapan gagasan, frustasi, idealisme,
sering disalahgunakan dan berakibat negatif terhadap masyarakat
secara umum. Faktanya, mencurahkan ketidaksukaan terhadap
budaya-budaya barat, kebijakan pemerintah, etika suku-suku
tertentu, justru berimbas terhadap jatuhnya korban-korban tak
bersalah.

Dari segi sifatnya, terorisme selalu mendatangkan
kerusakan dan anarkis yang berdampak signifikan terhadap
masyarakat, baik secara moril maupun materiil (Wiyani, 2013).
Kita bisa mengambil studi kasus pada peristiwa bom di gedung
WTC, Amerika Serikat. Peristiwa tersebut menelan ribuan
korban, menghancurkan sarana dan prasarana, merusak aset-aset

pemilik modal, hingga membuat labilnya stabilitas ekonomi
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negara. Pada akhirnya, serangan bom vyang dilancay|
- T Sedkan ep .

: . , Oryg

berakibat fatal dan berdampak besar bagi manusia, pe
- M Pemerp,

llh‘

maupun negara. Setelah mengetahui sifat dap tuju |
. iln da
: . _ I
terorisme, penulis mencoba memberikan gambaran bey

tipologi kelompoKk teroris.

Marpaung (2007) memberikan gambaran terkait tipolog;
C gl

dari Kelompok teroris. Pertama, Terorisme Intra-nasjon|

Jaringan organisasi terbatas oleh teritorial negara tertenty. Kedua,
Terorisme internasional. (a) Diarahkan kepada orang-orang asing
dan aset-aset asing. (b) Diorganisasikan oleh pemerintah atau‘
organisasi yang lebih daripada satu negara. (¢) Bertujuan untuk:
mempengaruhi kebijakan-kebijakan pemerintah asing. Ketiga,
Terorisme transnasional : Jaringan global yang mempersiapkan
revolusi global untuk tatanan dunia baru.

Menelusuri terorisme tidak dapat dikaji dari satu bidang
saja, ada banyak korelasi yang mengkaitkan hubungan antd
terorisme dengan bidang-bidang lain. Salah satunya
korelasi antara terorisme dengan landasan hukum. [Frekuens
gencatan terorisme terus merambah ke wilayah global. akib'
vang terjadi tidak hanya merujuk ke dalam aspek mati
melainkan non materil. Terorisme juga tidak hanya meml“

» . . ) elaink
konsekuensi terhadap keselamatan hidup manusia, ™ ;

egog e s dang’
memiliki imbas terhadp pelanggaran hukum. Peratura Undd8
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Undang. Peraturan pemerintah daerah yang ditetapkan oleh
UGLED®

negara demokrasi. ataupun kebijakan-kebijakan tertentu yang
digagas oleh negara bercorak sistem kerajaan, serta ketentuan
vang ditetapkan negara otoriter menyurut beragam penolakan atas
.kebijakan yang tidak selaras dengan masyarakat umum. Hal
tersebut menimbulkan bentuk kontroversial yang dilakukan oleh
teroris.

Dari sudut perspektif hukum, pola pikir teroris mengarah
kepada kondisi hukum yang ada di negara tersebut. Sehingga,
mereka seolah mengetahui kelemahan yang dimiliki oleh petugas
hukum. bagian-bagian mana yang akan menjadi sasaran empuk
teroris untuk melancarkan aksinya (Zaidan, 2005). Maka, tak
sedikit beberapa negara yang cenderung tidak konsisten dengan
kebijakan UU terkait terorisme. Prancis, Amerika Serikat,
Indonesia, dan beberapa negara besar lainnya terus melakukan
revisi, mengingat gencatan terorisme tidak henti-hentinya
berakhir. Sebagai contoh, undang-undang di Indonesia condong
meletakkan terorisme ke dalam ranah hukum pidana. Padahal,
kejahatan terorisme tidak hanya menyangkut persoalan hukum
pidana semata, melainkan terdapat unsur-unsur humanitis di

dalamnya. Selain itu, tingkat kejahatan terorisme kerap terjadi di

Negara yang menerapkan sistem demokrasi. Amerika Serikat,
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Indonesia. adalah dua negara yang tidak hanya seka; mef&sakan;
dampak besar akibat dahsyatnya kejahatan terorisme, |

Beralih ke dalam bidang lain, ekonomi juga Menjadi g
pemicu terjadi terorisme. Perekonomian adalah aget Penting ya ;;
menjaga tingkat kestabilan negara. Apabila tingkat perekonomi
tinggi dan konsisten. maka akan semakin baijk pula kongig;
ckonomi yang diatur pemerintah. Maka, dengan perS@ba,
ckonomi yang merata, akan memberikan tingkat kemakm -:
dan kesejahteraan yang tinggi bagi masyarakat. Belakangan i
kasus-kasus terorisme ramah terjadi di negara dengan Kapasits
ckonomi yang cenderung labil. Seperti yang terjadi di nega
negara di Timur Tengah seperti Suriah, Irak, Palestina, dan negar:
berkembang lainnya. Asumsi kuat menandai bah
ketidakjelasnya pemerintah dalam mengatur perekonomian
banyaknya nilai hutang suatu negara, kemiskinan merajalelé
membuat rakyat merasa frustasi dengan kondisi buruk terscbut
Alhasil, tindak kejahatan sebagai bentuk kekesalan terhadaf
pemerintah tak dapat dihindarkan. |

Kaum-kaum bawah merasa tidak mendapatkan perhatid
an-gerak

ali

pemerintah, schingga rentan menimbulkan gerak

5 . » o7 o ot . 3 u
teroris. Tidak hanya itu, adanya iming-iming terjaminny k

hidup dan keuntungan lainnya membuat tak sedikit b dv.
warga negara mencoba masuk ke dalam gerakan € |
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hegara lain (Munthe, 2007). Contoh hangat terjadi yakni strategi
yang dilakukan oleh ISIS dalam merekrut warga negara asing
dengan iming-iming membaiknya perekonomian, menjamin
kesejahteraan hidup, dan berbagai hasutan lainnya. Gerakan
teroris dalam ISIS merupakan sekumpulan penduduk yang
berasal dari Suriah/non Suriah, yang tergiur akibat rayuan
perbaikan kebutuhan ckonomi. Penduduk-penduduk tersebut
merasa kehidupan yang layak justru didapat di dalam sebuah
gerakan terorisme, dan berbeda dengan pendapatan yang mereka
peroleh ketika menetap di negara asli.

Selanjutnya masalah politik justru menjadi sorotan di
balik hadirnya terorisme. Aksi-aksi terorisme yang terjadi di
dunia biasanya memiliki tujuan politis, sebagai bentuk
perlawanan terhadap kebijakan pemerintah (Wulandari, 2013).
Adanya kasus pembunuhan terhadap aparat pemerintah/militer.
penyanderaan, pembajakan pesawat, merupakan wujud dari
usaha untuk mencapai tujuan politik tertentu. Kasus-kasus seperti
ini akrab di telinga rakyat Indonesia. Bebérapa oknum berusaha
untuk keluar dari jalur yang dikomandoi oleh pemerintah, yang
berujung pada konflik berkepanjangan. Gerakan Aceh Merdeka
(GAM) menentang beberapa kebijakan yang ditetapkan
pemerintah dan memiliki inisiatif untuk independen, atau secard

tidak langsung keluar dari Indonesia. Meski terjadi pembatalan.
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konflik tersebut mengoan an ti
ggambarkan tidaj adanyg Keselq,
» i ‘- - ) \ .aS
pemerintah dengan rakyat akan herdampak pada 4
Imby
tak menyuypyt akan paq 1
q

&
dd)

konflik. Rentan terjadinya konflik

aksi terorisme yang memakan korbh

an dcng

an jum|ah tak el
Problematika politik tidak hany :

a terjadi dj Indonegis
negara beruang merah seperti Rusia Juga berhada
pan

kelompok separatisme di Chechna. Hal sepadan ;
Cina. RRC berhadapan dengan perjuangan iasyr;;:lf; '.
(Uyghur) untuk menentukan nasib sendiri ( Wulandarj, 2"_i
samping itu, ada beberapa hegara berkembang yang ,_'
kebijakan dengan mengsampingkan hak-hak dan kedaylata
dimiliki oleh kelompok-kelompok tertenty. Ke]ompok-k

minor cenderung ditelantarkan, mereka seolah

-olah
mendapatkan kemerdekaan utuh. Di tengah kondisi dan

negara yang tak menentu, berakibat pada meluasnya kelog
kelompok tertentu membangun jaringan untuk melakukan ¢
kejahatan. ,‘

Aksi-aksi teror sering dilakukan oleh kelompok
dirugikan secara politik. Negara yang menganut sistem den
liberal berakibat fatal terhadap kecaman yang dilakukan ~‘
Demokrasi liberal yang berpaku pada suara ma,
menimbulkan frutasi kelompok minoritas terhadap ke»

yang dimiliki kelompok mayoritas (Djelantik, 2010: 245). 1
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i adalah. konflik berkepanjangan akan terjadi antara

. dengan pemerintah, kekacauan dengan merusak dan

,Cr\\['].‘
n»mbaSlm aset maupun fasilitas negara juga akan sulit dicegah,
[

naingal kelompok teroris seperti Ini sangat agresif dalam
engifie

m
Juapkan rasa frustasinya. Salah satu cara untuk menghentikan

me

Peroolaka“ ini adalah dengan menyeimbangkan hak yang dimiliki

oleh setiap wargd negara. tanpa menjunjung tinggi derajat suatu
celompok dan merendahkan kelompok lain.

Beralih ke dalam ranah yang lebih fundamental, persoalan
terorisme ramah dikaitkan dengan Islam. Islam seolah menjadi
faktor utama dibalik sebab terjadinya beraneka ragam terorisme.
Banyak opini publik menggiring Islam sebagai agama yang
gemar ~dengan kekerasan, kejahatan terhadap manusia,
pengeboman, penganiayaan, dan sekelumit lainnya. Mayoritas
opini-opini miring tersebut berasal dari publik Barat. Media-
media Barat seolah memberikan menyudutkan Islam dan
memberikan kecaman negatif terhadap Islam. Padahal, pelaku
dibalik setiap peristiwa tersebut belum tentu berasal dari umat
Islam. Ironisnya. ketika terbukti dalang dibalik sebuah peristiwa
pengeboman yang dilakukan di kota A adalah gerakan sayap
kiri’kanan dan bukan berasal dari Islam, media-media Barat

melakukan konstruksi pemberitaan secara datar dan tidak

memojokkan pelaku.
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asus-kasus kekerasan  dan

; nculn}ﬁ kas teron

tersebut  dilatarbelakan;
=]

Olegh
agamaan yang sempit sebagai dampay g
arj

mcngamsnamakan agama
fenomend fanatisme ke
meluasnya gerakan radikalisme [slam. Gerakan radikalisme o |
akan yang menggunakan kekerasap 4 ,

sendiri merupakan g€T
1 ideologi tertentu (Wiyani, 2012). Alhasil gy

mempertahanka
<cbagai agama Yans cinta akan perdamaian dan keselamagp
: . b
agai agama yang a

egara yang mayoritas dihuni rakyat musliy

diasumsikan seb ktif dalam melakukan tinggy
kekerasan. Negara-f

dicap sebagai sangkar terorisme. Warga-warga muslim yang

enetap di belahan bumi B
n oleh oknum non muslim.
al adalah seorang yang menyukai

2 arat juga kerap mendapatkan tudingan

dan penghinaa

Seorang Yyang radik
ara cepat dan mendasar dalam hukum dan metode-

perubahan sec
atu cara yang digunakan adalah

metode pemerintahan. Salah s
stofa, 2012).

dengan melakukan agresivitas dalam kekerasan (Mu

Konsep ideologi seperti ini tentu

ajaran Islam sesungguhnya. Analogi
garis kepatuhan yans

gerakan-gerakan radikal sudah melewati
berperang

ditetapkan Islam. [slam memang menganjurkan untuk
ng di jalan yang

melawan musuh dengan tujuan untuk berjua
baru deng®™

benar. Namun, mereka membuat analogi

mengadopsi gaya kekerasan yang menelan sasaran korban buk?!
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¥,

hanva d

ari non muslim, melainkan sesama muslim Juga. Bahkan

aksi kontradiktif yang dilakukan oleh gerakan radikal ini tak bisa
lepas  dari penyalahgunaan esensi jihad dalam perjuangan
melawan musuh.

Terdapat beberapa kesalahpahaman dalam memahami
iihad dalam Islam. Kaum Barat cenderung mengartikan makna
terorisme dengan jihad. Begitu hal nya dengan orang awam yang
asing dengan ilmu. mereka seolah menepatkan terorisme sebagai
satu kesatuan dengan perjuangan jihad (Arake, 2012). Asumsi
melenceng yang dibangun adalah kegiatan seperti pengeboman,
pembunuhan. penganiayaan, terhadap suatu kelompok tertenty
merupakan bagian dari perjuangan untuk menegakkan ajaran
Islam. Jika dikaji secara mendalam, jihad dalam perspektif Islam
bersandar pada 2 sumber, yakni al-qur’an dan as-sunnah. Kedua
sumber tersebut merupakan landasan bagi umat Islam dalam
memperjuangkan kehidupan di dunia, termasuk perjuangan untuk
melakukan jihad. Namun, esensi jihad yang dimaksud mengarah
kepada hal-hal yang bersifat kepada kebaikan, sehingga menjadi
bekal untuk menjalani kehidupan akhirat.

Arake (2012) mengungkapkan beberapa kategori jihad
menurut Ibnu Qayyim al- Jawziyyah, yakni 1. Jihad dalam

menghadapi hawa nafsu. 2. Jihad dalam menghadapi setan-setan.

3. Jihad dalam menghadapi orang-orang kafir dan orang-orang
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munafik. 4. Jihad dalam menghadapi Kesewenangap kezay;
n,

dan kejahatan. Perjuangan jihad sangat berbeds deng
pengorbanan seorang teroris. Setiap manusia tept, berju
untuk melawan hawa nafsu duniawi, baik nafsy harta. tah  ‘_
maupun wanita. Kemudian, jihad menghadapyi setan Pentinr
dilakukan, karena setan selalu memberikan rayuan di g,
keseharian manusia. Selanjutnya, jihad menghadapi Orang-orany
kafir bisa dimaknai sebagai bentuk jihad secara fisik_ dap Pastinyg
bukan mengarah kepada bentuk terorisme. Dan yang terakhi
sescorang juga dianjurkan berjihad di jalan Allah dalary
menghadapi kejahatan setiap musuh. |

Dengan begitu, jihad dan terorisme tentu pemaknaann
sangat jauh berbeda. Dalam arti yang luas, jihad sebagai bentuk
usaha untuk menerapkan ajaran Islam, salah satu bentuk yang
dilakukan adalah memberantas kejahatan dari musuh (Matha::
2009). Teroris yang melakukan pengeboman, penyande
pembunuhan, dan kejahatan lainnya, yang membawa embe |
embel Islam scbagai bentuk jihad mereka sebaiknya patut
diberikan hukuman sesuai syariat Islam. Hal ini didasarkan at .
perbuatan yang dilakukan melenceng dari ajaran Islam yané ‘

sesungguhnya.
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g Perkembangan Terorisme di Dunia

Pasca tragedi perang dunia 2, dunia selalu diselimuti oleh
conflik  yang berkepanjangan. Keamanan dan perdamaian
perlahan sudah mulai hilang, masyarakat dibuat takut akibat
pergolakan yang terus terjadi. Konflik antara Amerika Serikat
dengan beberapa negara berkembang, perseteruan antara 2 Korea,
yakni Korea Selatan dan Korea Utara, pertarungan antara negara
Isracl dengan Palestina-Irak. dan yang terbaru penindasan yang
dilakukan oleh negara Islam di Suriah terhadap warga-warga
Timur maupun Barat. Konflik tersebut memberikan asumsi,
kejahatan dunia baik yang dilakukan oleh indvidu,
kelompok/organisasi teroris, bahkan pemerintah akan terus
berlanjut hingga berakhirnya zaman. Lebih spesifik, pergolakan
yang berlangsung panjang, hak-hak dan kedaulatan negara-
negara berkembang vyang ditindas, memunculkan adanya
terorisme internasional.

Terorisme Internasional adalah  terorisme yang
melibatkan warganegara atau wilayah lebih dari satu negeri. Atau
dapat juga diartikan sebagai tindakan kekerasan yang dilakukan
di luar ketentuan/peraturan diplomasi internasional dan perang
(Mulyana, 2013). Perkembangan terorisme dalam lingkup global

Mayoritas didominasi oleh kegigihan organisasi teroris untuk

mengysac; : : i
“Ngusasi aset-aset penting dan meraih kekuasaan dalam lingkup
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lebih luas. Organisasi teroris internasional berusaha
Unnl

vang
meneanggu kestabilan kinerja pemerintah, hingga berusahau
gangg Nty
memegang kendali yang dikomandoi oleh pemerintah Sep
gang * SCper;

vang terjadi dalam peristiwa pehancuran gedung WTC lahy,
2001 yang memakan ribuan korban. Sadar bahwg Kestabily,
pemerintah akan diganggu, politik luar negeri Amerikg Serikgt
segera bertindak cepat untuk melawan jaringan terorisme
internasional.

Perkembangan  kontemporer  jaringan terorigye
internasional yang terus meluas membuat tidak hanya Amerik,
Serikat yang menyuarakkan kampanye anti terorisme (War oy
Terrorism). Negara-negara Barat/sekutu AS seperti Inggris,
Australia juga melakukan inisiatif dengan memperbarui UU anti
terorisme. Sama halnya dengan Prancis, negara ini jug
melakukan reformasi dengan menyusun UU anti terorisme
(Mardenis, 2011). Pengukuhan UU anti terorisme sebagai bentuk
kewaspadaan negara untuk mencegah terorisme yang ferus
berlarut. Mengingat gerakan terorisme, baik yang dilakukan
organisasi Timur, Barat, gerakan sayap kanan maupun sayap kiri
sangat gencar dalam membangun jaringan dan menyusut
kekuatan dari arah manapun. Beberapa mengenai organisasi

teroris , terdapat 2 kategori di dalamnya, kontraktor &'
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ANALISIS WACANA TERORISME
DALAM PEMBERITAAN ISIS

Hingga saat ini, peristiwa ISIS masih menjadi isu-isu
erhangat Yang ramai diberitakan oleh kedua media, yakni
Kompas.com dan Republika online. Penulis mengklaim,
pemberitaan terorisme sejak bulan Juli-Agustus-Oktober 2015
merupakan kumpulan berita yang layak untuk diteliti, mengingat
erorisme dikonstruksi dalam berbagai perspektif dan adanya
campur tangan dari pihak lain dalam konflik ISIS tersebut. Materi
berita yang muncul dapat dilihat dalam tabel di bawah ini
Sejatinya, wacana terorisme yang terdapat dalam peristiwa ISIS
meliputi teks dari berbagai multi perspektif yang dikonstruksikan
oleh pihak Republika Online maupun Kompas.com. Selanjutnya,
peneliti juga mengacu pada pola struktur penelitian yang digagas
oleh Ilyas Supena. Dalam pola yang telah disusun, Ilyas mencoba
mengkategorikan ~ pemberitaan  terorisme menjadi empat
persepktif, yakni terorisme dalam perspektif humaniora, hukum
dan keamanan, politik dan hubungan internasional, dan
keagamaan (Supena, 2012).

Jika diklasifikasikan berdasarkan topik berita, ada empat
perspektif yang dapat ditelusuri, wacana dalam perspektif hukum
dan keamanan, politik dan HI, humaniora, dan keagamaan.

Jaka Farih Agustian | 67

—

Dipindai dengan CamScanner



Dalam pandangan peneliti sendiri, aktivitas terorisme tida) dapy
ditelusuri berdasarkan satu aspek saja, melainkan dapat dikaji gy
M ideologi, tujuan, dan sebab akibat. Hal tersebys
A mumﬂm vang dilakukan oleh ISI§ vang
g e il ﬂ“wbduhbanm

"'iﬂ"“""‘f‘
e yng didhlan. Sci map-wm et

*I ini dilakukan




A AnalisisTekstual

]’erspeku_'f Humaniora

{umaniora merupakan aspek kemanusiaan yang tak dapat 4
kejahatan yang diusung oleh ISIS tentu memb. “‘ IIIA sorotan
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Tabel 3.1

teri Berita Kompas.com tentang Terorisme di ISIS dalam
eri Be

Ma )
Perspektif Humaniora

W”‘h Materi Berita

W [SIS gt{nakan 'aIgO{O remaja untuk

- eksekusi 25 prajurit Suriah

14 Juli 2015 Mencoba kabur dari ISIS, juara |
kickboxing Jerman dikabarkan telah
dieksekusi

20 Juli 2015 Remaja Yazidi yang melarikan dirj |
kisahkan metode ISIS latih tentara
anak

25 Juli 2015 Pengakuan seorang gay yang dibury |
ISIS

29 Juli 2015 Hakim wanita ISIS minta kepala
terpenggal sebagai mas kawin

31 Juli 2015 Empat guru India disandera di Libya

4 Agustus 2015 PBB: Isis sebarkan harga jual sandera
anak-anak dan perempuan

6 Agustus 2015 Tolak berhubungan seks, 19 wanita
dieksekusi

IS Agustus 2015 | Wanita AS diperkosa pemimpin ISIS
sebelum akhirnya tewas

12 Oktober 2015 | PM.Turki tuding ISIS  dibalik

pengeboman yang menewaskan 97
orang

ISIS ancam bom universitas jika tak
pisahkan Mahasiswa pria dan wanita

26 Oktober 2015
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Sedangkan, Materi Berita H

arian  Republika Online

entang teks terorisme di ISIS dalam Perspektif Humaniora aka

dipaparkan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 3.2

Materi Berita Republika Online tentang Teks Terorisme di ISIS

P

dalam Perspektif Humaniora

 Tanggal Materi Berita
5 Juli 2015 Iraq: ISIS lakukan 4 juta pelanggaran
kemanusiaan
5 Juli 2015 Gunakan prajurit anak, SIS eksekusi 25
by orang
7 Juli 2015 ISIS culik ribuan anak untuk dijadikan
teroris
8 Juli 2015 ISIS penggal jurnalis perempuan Irak
9 Juli 2015 Tak puasa, puluhan warga Suriah disalip
ISIS
14 Juli 2015 ISIS tewaskan 15 ribu orang dalam 6
bulan
18 Juli 2015 ISIS ledakkan bom saat Idul Fitri, 90
tewas
18 Juli 2015 Baru pertama kali anak-anak ISIS penggal
tentara Suriah
22 Juli 2015 3 wartawan Spanyol hilang diduga diculik
[SIS
23 Juli 2015 Pemerintah Turki sebut pelaku bom bunuh
diri Suruc anggota ISIS .
28 Juli 2015 ISIS lempar pria gay dari gedung tinggi
hingga tewas _
5 Agustus 2015 | PBB konfirmasi perbudakan.di ISIS
| 8 Agustus 2015 [SIS eksekusi 2000 warga Nme.v.eh
10 Agustus 2015 | ISIS eksekusi 300 petugas pemilihan Irak
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el — A .
13 Agustus 2013

~

15 Agustus 2015

16 Agustus 2013
16 Agustus 2015

et S penggal warga Kroasia —
M2 1,\gustlli'-‘-’,0_l,§_,-_ IS1 "*R"V"Lw"wr”

TTSIS eksekusi mahasiswi Mosul - P
. v 9 a & \
pemimpin ISIS disebut MEMperkogy

sandera AS
‘\

R e T
19 Agustus 2015

BEREL To
22 Agustus 2015

mwti dua pria gay
Ledakan bom mobil lagi dm
tewas
Usai dipenggal, tubuh arkeolom
ISIS di alunan
TUNESCO: Aksi ISIS paling brutal seja |
perang dunia dua

25 Agustus 2015 ISIS eksekusi empat warga di Libya

26 Agustus 2015 Tuduhan  kekerasan  seksual  IS[S
diserahkan ke DK PBB

4 Oktober 2015 ISIS mengaku tembak mati warga JeparE
di Bangladesh

8 Oktober 2015 | ISIS tembak mati 70 suku Sunni di [rak

25 Oktober 2015 | Sadis, ISIS eksekusi tentara Suriah

menggunakan tank

Berbicara mengenai

terorisme, tentu tidak dapat

dipisahkan dari elemen-clemen yang diakibatkan oleh kejahatan-

kejahatan yang dilakukan oleh pelaku teroris. Terlebih, gencarnya

aksi terorisme yang dilakukan oleh ISIS memakan korban yang

tak sedikit dan bentuk kejahatan juga dilakukan secara tidak

manusiawi. Jika mengawali teks dalam perspektif humaniora,

pemberitaan Kompas.com tidak sebanyak yang dilakukan oleh

R ; : i
cpublika Online. Meski pasif dalam membicarakan aspek

humanio '
ra, Kompas.com lantas tak surut untuk membingkai
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jul berita yz srlahel - s o
judul berita yang berlabel agresif, Beberapa berita tersebuyt adalah

. 7 . 2 g
ISIS gunakan algojo remaja untuk ekse

| kusi 25 prajurit Suriah,
Hakim wanita ISIS minta kep

ala terpenggal sebagai mas kawin

Mencoba kabur dari ISIS Juara kickboxing Jerman dikabarkan

telah  dieksekusi Kompas.com juga menitikberatkan topik

pemberitaan kepada beberapa elemen-elemen

sasaran utam

yang menjadi
a SIS, yakni perempuan, maupun scorang gay.
Topik berita tersebut diantaranya adalah “Pengakuan seorang
gay vang diburu ISIS, Tolak berhubungan seks, 19 wanita
dieksekusi, Wanita AS diperkosa pemimpin ISIS sebelum
akhirnya tewas. "’

Masih dalam perspektif humaniora, pemberitaan lebih
agresif ditunjukkan oleh Republika Online. Ada sekitar 26 topik
berita menarik yang disajikan oleh Republika Online. Beberapa
kata kunci dari topik berita yang menghebohkan tersebut adalah
eksekusi, penggal, culik, disalib, pemerkosaan, kekerasan
scksual, mengikat dan meledakkan, serta beberapa topik menarik
lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa, Republika Online
berusaha menaruh perhatian khusus terhadap gencatan ISIS yang
berimbas pada kesejahteraan kehidupan manusia. Beberapa topik
berita yang merujuk pada kata eksekusi adalah “ISIS eksekusi
2000 warga Nineveh, ISIS eksekusi 300 petugas pem ilihan Irak

: 5 W g (ara
ISIS eksekusi mahasiswi Mosul, Scdis, ISIS eksekusi tenla
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tank.” Selanjutnya,
viah menggunakan

topik pemhe:,
Sur p nh@rltaan 1

kup ekstrem juga disajikan oleh Republika Onfjpe Sebagy g
cu oail

dalam judul “Jg i
oounaan kata penggal j SIS pe
berikut. Pengguns ’ Penggqpd
wrnalis perempudn Irak, IS]SP“?S’.%’U/ warga K/‘()cm'a. ¢
]Il : A . . .

Sama halnya dengan media-media lain, topik beri, terkaj
tindak kejahatan terorisme melakukan pengeboman dap tembak

mati yang menelan Korban banyak juga diutarakan oleh |

1

Republika Online dalam beberapa topik “ISIS ledakkan bom sqqy
Idul Fitri, 90 tewas, Ledakkan bom lagi di Baghdad, ] tewas,
ISIS mengaku tembak mati warga Jepang di Bangladesh, jsrs
tembak mati 70 suku Sunni di Irak.” Beberapa topik pemberitaan

yang menggugah rasa penasaran audiens untuk membaca akibat

ulah ISIS dalam tingkatan kejahatan kemanusiaan yang tergolong

tinggi mencoba di selingi Republika Online dengani
menghadirkan tema pemberitaan atas perlindungan PBB. Tema-
tema tersebut adalah “PBB konfirmasi perbudakan di ]SIS,;
UNESCO: Aksi ISIS paling brutal sejak perang dunia dua,
Tuduhan kekerasan seksual ISIS diserahkan ke DK PBB.™ ;

Dari beberapa judul berita tersebut. peneliti akan:
memberikan  gambaran mengenai  konstruksi/wacana yang]
dibangun oleh pihak Kompas.com maupun Republika Online

melalui beberapa unsyr analisis wacana, yakni representast
Relasi, dan Identif; kasi.
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{nsur Representasi
Kompas.com mengawali salah satu berita tentang
cekajaman ISIS melalui perantara remaja. Dalam berita yang
berjudul “ISIS gunakan algojo remaja untuk eksekusi 25 prajurit
Suriah.” penggunaan istilah eksekusi memang sudah akrab di
elinga audiens. Sekilas, istilah eksekusi menurut Kompas.com
memiliki persepsi yang sangat luas, termasuk dengan peristiwa
penembakan massal. Kompas.com lebih nyaman menggunakan
kata “eksekusi dibanding menembak mati, penembakan, dan
sebagainya. Hal ini bukan tanpa alasan, bisa jadi Kompas.com
merangkai teks dengan tujuan bahwa aksi kejahatan kemanusiaan
yang dilakukan ISIS sangat sadis dan tidak mencerminkan
kemanusiaan. Kemudian, Kompas.com juga membingkai kalimat
di bawah ini.
..... Tak lama kemudian, para algojo belia itu
melepaskan tembakan ke kepala bagian belakang
kepala para tahanan yang langsung tewas di
tempat  tersebut....."(Kompas, PBB: ISIS
Sebarkan Harga Jual Sandera Anak-Anak dan
Perempuan).
Penggunaan kosakata algojo belia menunjukkan,
Kompas.com menganggap bahwa usia belia yang tergolong anak-

anak maupun remaja juga memainkan peran aktif dalam proses

Jaka Farih Agustian | 75

Dipindai dengan CamScanner



kekejaman ISIS. Makna algojo digadang-gadang sebaga; generag;
o C~ ¢ 1

i e ! siap menumpas kejahatan k
qimpin yang akan siap P J Kepada lawan,
pel

Hal tersebut juga didukung oleh isi berita tentang seorang remaja
<

Vazidi yang memberikan kisah bagaimana ISIS latip, tentarg

anak-anak. Kompas.com membuat representasi teks dengan

menampilkan s0SOK remaja Yazidi yang menjadi korban dajgy |

basis militer ISIS.

“ Mereka melatih saya bagaimana memegang |

.....

pedang dengan benar, kemudian bagaimang
membunuh. Mereka mengatakan kepala-kepalq
itu adalah orang kafir. Teman-teman Yahya
merupakan campuran bocah dan remaja yang
berjumlah 120 orang. Usia mereka antara §8-15
tahun. Lima bulan Yahya mewnjalani pemusatan
selama 8-10 jam sehari, seperti berolahraga,
latihan dengan senjata militer, dan pelajaran
“kitab suci”. Pelatih selalu memberitahunya
bahwa Yazidi merupakan kaum “hina’ yang
harus dimusnahkan..... ”(Kompas, Remaja Yazidi
yang Melarikan Diri Kisahkan Metode ISIS Latih
Tentara Anak).

Selain  memiliki  fokus kepada remaja/anak-anak-

Ringkasan berita tersebut juga menampilkan kaum hina.
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Kompas.com mencoba memberikan pemaknaan yang lebih
ebi

krusial, kosakata “kaum hina” ditujukan kepada kaum Yazidi

I as.c . ‘ 2 pd
Alhasil, Kompas.com mencoba meringankan kosakata dengan

menunjukkan empati terhadap kaum Yazidj yang menjadi korban
dari penindasan kelompok SIS, Kompas.com tidak menuliskan
kaum kafir mengingat Yazidi juga bukan merupakan kaum yang

melakukan peperangan terhadap Islam. Meski pada hakikatnya

siapapun yang tidak termasuk Islam, maka dirinya adalah
golongan kafir. Kaum Yazidi hanyalah suku Kurdi yang percaya
pada satu Tuhan dan kepercayaan mereka dikaitkan dengan ajaran
Zoroaster. Selanjutnya, Kompas.com juga mendukung situasi
Islam dengan menuliskan kosakata kitab suci, bukan Al-qur’an.
Kompas.com tidak setuju dengan propaganda yang dilakukan
ISIS. karena pedoman yang dilakukan melenceng dengan ajaran
Al-Qur’an dan As-Sunnah yang menjadi rujukan utama umat
Islam.

Sementara itu, untuk menunjukkan bentuk kontra
terhadap aksi dan kebijakan ISIS, Kompas.com juga memuat
berita yang mengarah negatif kepada kelompok ekstrem tersebut.
Judul berita tentang peristiwa bom di Turki yang menewaskan 97
orang. Melalui kutipan yang disampaikan oleh PM Turki Ahmet

Davutoglu, Kompas.com memaparkan kalimat sebagai berikut.
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A Analisis Tekstual

perspektif Humaniora

Humaniora merupakan aspek kemanusiaan yang tak dapat
dipisahkan dari fenomena terorisme dalam [SIS. Setiap tindakan
kejahatan yang diusung oleh ISIS tentu memberikan sorotan
kepada beberapa unsur manusia dari berbagai kalangan.
Masyarakat paham betul bahwa dampak negatif yang memicu
amarah bukan hanya soal penghancuran gedung, pusat perkotaan,
maupun pusat perbelanjaan, namun menelisik lebih dekat
terhadap banyaknya manusia yang menjadi korban atas tindakan
sporadis yang dilancarkan ISIS. Terlebih, bukan perkara yang
ringan dan mudah dilupakan jika tindakan terorisme tersebut
dilakukan dengan cara mengeksekusi, meledakkan bom,
memenggal, ataupun melakukan pemerkosaan dan pelecehan
scksual. Hal tersebut menjadi tolak ukur peneliti untuk
mengkaitkan aspek kemanusiaan ke dalam pandangan terorisme.

Topik pemberitaan yang tersaji di Kompas.com dalam

perspektif humaniora adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.1

com tentang Terorisme di ISIS dalam
sahlmﬂ"*

puwelmf Humaniora
Materi Berita T

m ulgo;o remaja untuk |
Sumh
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Sedangkan, Materi Berita Harian Republika o

: : 4 Online

entang teks terorisme di ISIS dalam Perspektif Humanj
1

dipaparkan dalam tabel sebagai beriky-

Tabel 3.2

Materi Berita Republika Online tentang Teks Terorisme di ISIS

dalam Perspektif Hum

aniora
Tanlgsgal [ ’\Ezma\ S T
5 Juli 20 raq: ISIS lakukan 4 T e
A kel:]lanusiaandkukdn "k pelanggaran
5 Juli 2015 Gunakan prajurit anak, ISIS eksekusi 25
orang
7 Juli 2015 ISIS culik ribuan anak untuk dijadikan
teroris
8 Juli 2015 ISIS penggal jurnalis perempuan Irak
9 Juli 2013 ITSaIkSpuasa’ puluhan warga Suriah disalip
14 Juli 2015 ISIS tewaskan 15 ribu orang dalam 6
bulan
18 Juli 2015 ISIS ledakkan bom saat Idul Fitri, 90
tewas
18 Juli 2015 Baru pertama kali anak-anak ISIS penggal
tentara Suriah
22 Juli 2015 3 wartawan Spanyol hilang diduga diculik
ISIS
23 Juli 2015 Pemerintah Turki sebut pelaku bom bunuh
diri Suruc anggota ISIS
28 Juli 2015 [SIS lempar pria gay dari gedung tinggi
S, hingga tewas
5 Agustus 2015 | PBB konfirmasi perbudakan di ISIS
8 Agustus 2015 | ISIS eksekusi 2000 warga Nineveh
Mtus 2015 | ISIS eksekusi 300 petugas pemilihan [rak
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= 7/‘\»”]5“].;--20 l :Mal'warga ll<l‘0‘asia S
L — _{ifu—\mm 5 Ml%! nmhasaswm
LIW;Z'()T? Pemimpin SIS disebutmew
| sandera AS 0sa
ISIS hukum mati dua pria gay
Ledakan bom nmbim
tewas
W@sai dipenggal, tubuh arkeolog di
ISIS di alunan
72 Agustus 2015 | UNESCO: Aksi ISIS pzm
perang dunia dua

25 Agustus 2015 | ISIS eksekusi empat warW
26 Agustus 2015 | Tuduhan  kekerasan SM
diserahkan ke DK PBB

4 Oktober 2015 ISIS mengaku tembak mati W
di Bangladesh

8 Oktober 2015 ISIS tembak mati 70 suku Sunni di [rak |
25 Oktober 2015 | Sadis, ISIS eksekusi tentara Suriah |
menggunakan tank

16 AUUS[US 201 5
16 Agustus 2015

gamung

Berbicara mengenai terorisme, tentu tidak dapat
dipisahkan dari elemen-elemen yang diakibatkan oleh kejahatan-
kejahatan yang dilakukan oleh pelaku teroris. Terlebih, gencarnya
aksi terorisme yang dilakukan oleh ISIS memakan korban yang
tak sedikit dan bentuk kejahatan Juga dilakukan secara tidak
manusiawi. Jika mengawali teks dalam perspektif humaniora,
pemberitaan Kompas.com tidak sebanyak yang dilakukan oleh
Republika Online. Meski pasif dalam membicarakan aspek

humanio '
ra, Kompas.com lantas tak surut untuk membingkal
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udul perita yang berlabel agresif. Beberapa berita tersehyt adalah
SIS gllnakun algojo remaja untuk eksekusi 25 prajurit Suria h
Hakim wanita ISIS minta kepala terpenggal sebagai mas kawin.
Vencoba kabur dari ISIS, juara kickboxing Jerman dikabarkan
elah dieksekusi.” Kompas.com juga menitikberatkan topik
pcmbcritaﬂn kepada beberapa elemen-elemen yang menjadi
casaran utama [SIS, yakni perempuan, maupun seorang gay.
Topik berita tersebut diantaranya adalah *Pengakuan seorang
gay yang diburu ISIS, Tolak berhubungan seks, 19 wanita
dicksekusi, Wanita AS diperkosa pemimpin ISIS sebelum
akhirnya tewas. "

Masih dalam perspektif humaniora, pemberitaan lebih
agresif ditunjukkan oleh Republika Online. Ada sekitar 26 topik
berita menarik yang disajikan oleh Republika Online. Beberapa
kata kunci dari topik berita yang menghebohkan tersebut adalah
eksekusi, penggal, culik, disalib, pemerkosaan. kekerasan
scksual, mengikat dan meledakkan, serta beberapa topik menarik
lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa, Republika Online
berusaha menaruh perhatian khusus terhadap gencatan ISIS yang
berimbas pada kesejahteraan kehidupan manusia. Beberapa topik
berita yang merujuk pada kata eksekusi adalah “ISIS eksekusi
2000 warga Nineveh, ISIS eksekusi 300 petugas pemilihan Irak,
SIS eksekusi mahasiswi Mosul, Sadis, ISIS eksekusi tentara
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, Janjutnva. topik ne
/ ngunakar rank. " Selanjuti; pik Pﬁmberilaan
N1ttt LTS .
vis - 4 ot P -h f<CPUb|l}‘\a O I
on disajikan ole nline ¢ |
e ehagy;

1 kata penggal dalam judul “JSIg Penggq
Ssd

cukup chstrem )

herikut. Penggunadl | |

arnalis /u'r('m/)//(m Irak, 1STS /78'7.2’,‘4”/ warga Kroasig »
i cama halnya dengan media-media lain. topik berita terkgi
tindak kejahatan lerorisme melakukan pengeboman dan teyjy,
yang menelan korban bany ak juga diutarakan o

mati
alam beberapa topik “ISIS ledakkan bop, o

Republika Online d
Idul Fitri, 90 tewds, Ledakkan bom lagi di Baghdad, 10 (e,

ISIS mengaku tembak mati warga Jepang di Bangladesh, [s]s

rembak mati 70 suku Sunni di Irak.” Beberapa topik pemberitaan
yang menggugah rasa penasaran audiens untuk membaca akibat
ulah ISIS dalam tingkatan kejahatan kemanusiaan yang tergolong
tingei mencoba di selingi Republika Online dengan

menghadirkan tema pemberitaan atas perlindungan PBB. Tema-

tema tersebut adalah “PBB konfirmasi perbudakan di ISIS
UNESCO. Aksi ISIS paling brutal sejak perang dunia dua,
Tuduhan kekerasan seksual ISIS diserahkan ke DK PBB.”

Dari beberapa judul berita tersebut, peneliti akan
memberikan  gambaran mengenai  konstruksi/wacana yang
dibangun oleh pihak Kompas.com maupun Republika Onlin®

melalui isi ‘ |
alui beberapa unsur analisis wacana, yakni fspreseri™
Relasi, dan Identifikasj.
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Unsur Representasi

Kompas.com mengawali salah gy, berita tent
entang

kajaman ISIS melalui perantara remaja. Dalam berita
- yang

ke

| perjudul VSIS gunakan algojo remaja untuk ekg
urigh.” penggunaan istilah eksekusi me

| elinga audiens. Sekilas, istilah cksek

 memiliki persepsi yang sangat lu

ekusi 25 prajup

MOl i i
o l




L P ——

e Makna aleojo digadang-gadang sebagaij ge
.0 [SIS. Makna algojo dig g 2ai genery.:
kckc_]aman | & Si

mimpin yang akan siap menumpas kejahatan kepada lawan
pe | i -
but juga didukung oleh isi berita tentang seorang remaj,

berikan kisah bagaimana ISIS latih lentary

Hal ters€
yazidi yang mem

. S membuat representasi teks
anak-anak. Kompas.com EREEe p S1teks  dengap
menampilkan sosok remaja Yazidi yang menjadi korban dalam

basis militer [SIS.

v Mereka melatih sayva bagaimana memegang
pedang dengan benar, kemudian bagaimang
membunuh. Mereka mengalakan  kepala-kepala
itu adalah orang kafir. Teman-teman Yahya
merupakan campuran bocah dan remaja yang
berjumlah 120 orang. Usia mereka antara 8-15
tahun. Lima bulan Yahya menjalani pemusatan
selama 8-10 jam sehari, seperti berolahraga,
latihan dengan senjata militer, dan pelajaran
“kitub suci”. Pelatih selalu memberitahunya
bahwa Yazidi merupakan kaum “hina” yang
harus dimusnahkan..... "(Kompas, Remaja Yazidi
yang Melarikan Diri Kisahkan Metode ISIS Latih
Tentara Anak).

Selain  memiliki fokus kepada remaja/anak-anak

Ringkasan berita tersebut juga menampilkan kaum hina.
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menunjukkan empati terhadap kaum Ymdl Mg
dari penindasan kelompok 1SS, Kop

- kaum kafir mengingat YM
melakukan m
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Davutoghe mengatakan, Pihak
Crwe
hampir dapat mengidentifikasi sarggy "8

le elak

pengeboman, dan bahwa bukti-byjy; mengay g,
ke
"(Kompas, PM Turki
Tuding SIS di Balik Pengebomay l

Menewaskan 97 Orang).

“sebuah  kelompok... .

Yang |

mmmumwmmmm




n vang dilakukan ISIS sudah tergolong parah dan tidak
aghatan >
L L

_apusiawl

{ nsur Relas
colain aspeK representasi, peneliti juga memberikan informasi
L N

atar aspek relasi vang ada dalam teks berita Kompas.com.
seputat =

Relas

pcmbcriman tentang

. (erjadi antara wartawan, korban, dan pelaku. Dalam
pengakuan seorang gay yang diburu ISIS,
corban dengan inisial Taim dan keluarga korban cenderung lebih
jominan ditampilkan dalam teks. Taim bertindak sebagai
p,in_\ampaian pesan secara aktif dibanding dengan wartawan.
Dalam hal ini. berita tentang pengakuan seorang gay lebih
ergolong  feature  news, schingga teks yang disajikan
nenceritakan kronologi kehidupan seseorang. Sementara itu.
Caroline Hawley dari BBC bertindak sebagai audiens dan posisi
Caroline justru ditampilkan saat menjelang berakhimya teks
berita.  Meski  pelaku  korban  ditampilkan  dalam  teks,
Kompas.com berusaha  menghakimi dan  menyudutkan
kelompok/pelaku kejahatan tersebut.
Unsur Identifikasi

Dalam hal ini, Kompas.com berusaha menjadi media yang
cenderung  memihak  korban-korban, seperti  anak-anak,
perempuan, suku Kurdi, dan khayalak lain yang menjadi sasaran

Kejahatan ISIS. Kompas.com berusaha bertindak sebagai media
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan yang dapat diambil adalah baik Kompas.com dan
Republika Online sama-sama mewacanakan 1SIS sebagai
kelompok teroris. Sedangkan titik perbedaan yang dapat
ditelurusi dari kedua media tersebut adalah Kompas.com
membuat wacana pemberitaan yang memposisikan ISIS sebagal
perpanjangan tangan dari negara Amerika Serikat. Hal tersebut
tak lepas dari bentuk keistimewaan Amerika Serikat yang
disajikan oleh Kompas.com dalam menelaah kasus-kasuh
terorisme  yang  dilakukan  ISIS. Selanjutnya, Peneliti
mengasumsikan, bahwa Republika Online memegang peran
penting terhadap kebijakan Rusia dalam menyikapi gencatan
terorisme yang dilakukan [SIS, sehingga Rusia diposisikan
sebagai pihak yang lebih memiliki andil besar dibanding Amerika
Serikat. Berikutnya, perbedaan siginifikan terjadi antara
Kompas.com dan Republika Online. Kompas.com mewacanakan
terorisme di ISIS sebagai isu radikalisme yang condong
menyudutkan identitas Islam. Hal tersebut merupakan bentuk
sikap Kompas.com yang menganggap bahwa, pelaku terorisme
tersebut berasal dari agama Islam sendiri, sehingga Islam
dianggap sebagai pihak yang notabene tidak mengajarkan

perilaku perdamaian dan keamanan. Sebaliknya, Republika
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Online sebagai media Islam berusaha untuk menolak o
0 odlas g
. u
radikalisme yang mengatasnamakan Islam dj dalamnyy (. |
. Ja, IL‘I.“('“
. , an

radikalisme maupun terorisme tidak pantas dikaitkan
- fengay

prinsip-prinsip yang diajarkan dalam  [slam. Namup, baik

Kompas.com dan Republika Online sama sama mengesahk
sahkap

liri. bahwa ISIS (Islamic State Iraq and Sviria) cehaoga:
( (ISl ¢ G yiria) sebagaj gerakap

terorisme.

B. Kategorisasi
Kesimpulan ini adalah hasil temuan dan pembahasan

penelitian dari 119 topik berita terakit pemberitaan ISIS di

Kompas.com dan Republika Online, periode bulan Juli-Agustus-

Oktober 2015. Berdasarkan penjelasan yang diterangkan di bab

sebelumnya, ada beberapa kesimpulan yang dapat diambil:

I. Dikaji  berdasarkan aspek  humaniora. Kompas.com
memberikan  pemberitaan  dengan porsi yang agresif.
Penggunaan kata “penggal, eksekusi® akrab disajikan oleh
pihak Kompas.com. Hal ini sesuai dengan peristiwa sadis
yang dilakukan oleh teroris ISIS. Kompas.com juga berhasrat
menampilkan pemberitaan yang mengarah kepada golongan
anak-anak/remaja. Pemaknaan kata algojo digadang-gadang
sebagai bentuk kerja keras 1SS menyiapkan generasi anak-

anak untuk dijadikan teroris dj masa yang akan datang
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pas.com memiliki hasrat memusatkan titik pemberitaan
Kompas-

ada anak-anak dengan menyajikan pemberitaan yang
z,endeskripsikan tentang metode militer ISIS dalam melatih
anak~a"3k- Selain itu. Kompas.com juga menunjukkan bentuk
pati terhadap suku Yazidi yang menjadi sasaran bulan-

sim _ .
~ pukan kaum kafir. Makn
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ISIS bukanlah prioritas utama. Kompas.com membingkai
pemberitaan yang cenderung memihak Amerik Serikat.
Amerika Serikat dinilai berhasil melakukan koalisi bersama
dengan negara-negara barat, seperti Inggris, Prancis, Turki.
Konflik internasional bisa saja terjadi antara Amerika dan
koalisinya dengan Rusia. Sementara itu, Kompas.com juga
menampilkan rencana besar yang diusung ISIS dalam strategi
terorismenya. Kompas.com ingin dunia mengetahui bahwa
aktivitas terorisme yang menggunakan embel-embel Islam
adalah kunci utama mereka untuk menguasai dunia. Ideologi
radikalisme yang dibangun juga merupakan salah satu upaya
ISIS untuk menguasai wilayah-wilayah tertentu. Sehingga,
tujuan utama ISIS melakukan bentuk aktivitas terorisme
secara sadis adalah untuk menguasai dunia melalui
pemanfaatan agama Islam dengan sistem kekhalifahan
sebagai langkah awal dalam menguasai area-area strategis,
seperti merebut wilayah Aleppo, Horms, Qaryatain, dan aset-
aset penting lainnya.

Sebaliknya, Republika Online terkesan berhati-hati dalam
menyajikan pemberitaan terkait terks terorisme dalam
perspektif politik dan hubungan internasional. Republika

Online tidak terburu-buru menyudutkan posisi Rusia, ketika

beragam opini publik mengatakan serangan Rusia tidak
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pada pernyataan ~ wakil  presiden AS, Kompas.com
memberikan wacana. bahwa nilai-nilai keagamaan tergantung
pada apa yang diterapkan di Amerika, dan katolik sebagai
acama pemberi keselamatan dan kebahagiaan bagi umat.

Gementara itu. sebagai media berbasis Islam, Republika
Online berupaya untuk melindungi Indonesia dari upaya
pengaruh gerakan terorisme (ISIS). Republika Online juga
memusatkan perhatian Kepada pihak yang paling bertanggung
jawab, yakni para da’l, ulama, dan imam masjid, untuk
memberikan  kontribusi  berupa pemahaman terhadap
masyarakat terkait gerakan radikal tersebut. Selanjutnya, jika
Kompas.com membingkai pemberitaan kontroversial yang
menganggap bahwa syiah adalah golongan muslim taat, maka
Republika Online secara tegas menganggap syiah dan ISIS
adalah kedua golongan terorise yang bisa dikatakan sebagai
golongan murtad, karena ajaran yang diterapkan menyimpang

dari ajaran Islam.
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